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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa kesulitan siswa sebagai berikut adalah 

1. Pada konsep menjelaskan kesetimbangan dinamis siswa menjawab salah 

sebanyak 84,61%,  adalah sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat berdasarkan 

alasan yang diungkapkan oleh siswa sehingga siswa mengalami kesalahan 

terhadap konsep. 

2. Pada konsep menjelaskan reaksi reversibel dan irreversibel siswa menjawab 

salah sebanyak 36,15%, adalah rendah. Berdasarkan alasan yang ada, bahwa 

siswa mengalami kesalahan konsep. 

3. Pada konsep membedakan kesetimbangan homogen dan heterogen siswa 

menjawab salah sebanyak  11,53%, adalah sangat rendah. Berdasarkan alasan 

yang diungkapkan, bahwa siswa sebagian kecil siswa kurang memahami 

konsep yang ada. 

4. Pada konsep menulis ungkapan tetapan kesetimbangan homogen dan 

heterogen, siswa menjawab salah sebanyak 80,81%, adalah sangat tinggi. Hal 

ini dapat dilihat berdasarkan alasan siswa, bahwa pemahaman siswa masih 

kurang pada konsep tersebut. 
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5. Pada konsep menghitung  nilai tetapan kesetimbangan (Kc) siswa menjawab 

salah sebanyak 100%, adalah sangat tinggi.  Berdasarkan alasan yang 

diungkapkan siswa, bahwa pemahaman siswa terhadap konsep kurang 

mendalam sehingga siswa tidak mampu menjawab pertanyaan atas konsep 

yang ada. 

6. Pada konsep menuliskan tetapan parsial (Kp) siswa menjawab salah sebanyak 

84,61% adalah sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat berdasarkan alasan yang 

diungkapkan oleh siswa sehingga siswa mengalami kesalahan terhadap 

konsep. 

7. Menentukan hubungan Kc dan Kp siswa menjawab salah sebanyak 29,23% 

adalah rendah. Berdasarkan alasan yang ada, sebagian kecian kecil siswa 

belum bisa menganalisis konsep. 

8. Pada konsep analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran 

kesetimbangan, suhu, tekanan/volume, konsentrasi dan katalis, siswa 

menjawab salah sebanyak 67,68% adalah tinggi. Hal ini dapat dilihat 

berdasarkan alasan siswa, bahwa pemahaman siswa masih kurang pada 

konsep tersebut. 

5.2 Saran  

Dari hasil dan pembahasan, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 
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1. Perlu adanya upaya meningkatkan pemahaman siswa dan hendaknya guru 

lebih memperhatikan penekanan dalam pemberian materi terhadap konsep 

menjelaskan kesetimbangan dinamis, ungkapan tetapan kesetimbangan 

heterogen dan homogen, menuliskan tetapan parsial dan pada konsep 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran kesetimbangan 

sehingga siswa mampu memahami konsep tersebut. 

2.  Perlu diadakan tehnik-tehnik berhitung untuk melatih siswa dalam 

memahami rumus-rumus yang bersangkutan. pemberian contoh soal 

mengenai perhitungan juga, bisa dilakukan agar siswa mampu mengerjakan 

konsep menghitung nilai tetapan kesetimbangan.   

3. Perlu adanya penggunaan strategi pembelajaran yang tepat untuk peningkatan 

pemahaman siswa. 
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